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Tema mengenai wanita diambil penulis sebagai judul skripsi sebab
di Jepang terjadi beberapa fenomena yang berkaitan erat dengan wanita.
Terjadi perbedaan yang sangat besar dalam kehidupan wanita sebelum
dan setelah perang dunia it. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana pendidikan tinggi mampu merubah kehidupan
seorang wanita.

Isi dari penelitian ini memaparkan mengenai Perbedaan cara
pandang mereka terhadap arti sebuah pernikahan bagi wanita. Wanita
yang hidup pada masa sebelum Perang Dunia II menganggap pernikahan
merupakan satu-satunya pilihan terpenting dalam kehidupan mereka.
Pada masa ini, wanita yang sudah menikah memiliki kebanggaan
tersendiri saat mereka mampu mengurus keluarga, apalagi saat mereka
mampu menghadirkan seorang bayi di tengah-tengah keluarga
Sebatiknya, para wanita yang lahir dan hidup pada masa setefah Perang
Dunia || menganggap bahwa pernikahan bukanlah satu-satunya pilihan
dalam hidup mereka. Mereka berpikir masih banyak pilihan lain yang lebih
penting dibanding pernikahan.

Manfaat yang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah penulis
semakin menyadari bahwa tidak selamanya pendidikan yang tinggi
membawa dampak positif dalam kehidupan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gambaran seorang wanita tidak dapat diptsahkan begtu saja
Yalam berbagai perkembangan dan kehidupan yang terjadt di muka bumi
ni. Kata “wanita” berarti "perempuan dewasa”. Wanita memiliki berbagal
peranan penting dalam sektor Kehidupan, bahkan di bahk kesuksesan
yang diraih oieh para pria pun terdapat peranan wanita di sana. Peranan
ini tercermin dalam ucapan—ucapan seperti, "di belakang tiap pria yang
besar adalah seorang wanita,” “wanita bukanlah pencipta, tap ia
menciptakan pencipta—pencipta,” “jka kita mendidik seorang pria, kita
mendidik satu manusia; jika kita mendidik seorang wanita, kita mendidik
satu bangsa.”’

Untuk mengadakan penelitian mengenai wanita Jepang, ada
baiknya kita menengok keadaan wanita dari jaman sebelum Perang Dunia
I, khususnya para wanita di daerah pedesaan, karena masih dapat
dijumpai terjadi prakitek diskiminasi dalam kehidupan mereka. Hal ini

dapat terjadi dikarenakan terdapat suatu sistem dalam struktur sosial

! Okamura, Masu. 1983. Peranan Wanita Jepang. Ter jemahan Ny. Emy Kuntjoro-Jakti Jogjakarta
: Gajgh Mada Universily Press. h.x.




masyarakat Jepang, yaitu sistem je yang berlaku dalam lingkungan
keluarga Jepang pada masa jtu Secara umum kata ‘ie’ (%) berarti

“rumah”® dalam arti biasa, dan dalam arti yang lebih abstrak “keluarga’,
seperti datam kaitan “garis keluarga, tradisi keluarga” dan sebagainya.*
Selain itu kata “@" menerangkan hakikat dari keluarga sebagai suatu
entinitas yang berlangsung terus lewat garis bapak dari generasi ke
generasi ® Maka dengan demikian dapat dkatakan bahwa fungsi wanita
dalam sebuah Jfe secara praktis adalah untuk melahirkan pewaris
berikutnya dan menambah tenaga kerja keluarga.*

Menurut Fukutake Tadashi dalam bukunya Masyarakat o
pedesaan, dijelaskan bahwa para wanita muda yang masuk ke dalam
kehidupan rumab tangga yang berlandaskan pada sistem ie, diharuskan
untuk bangun paling dahulu tiap pagi dan tidur terakhir pada malam hari.
Dalam semua kehidupan sehari—hari (pada waktu makan dan dalam
giliran mandi) terungkap jelas kedudukan wanita sebagai pengantin wanita
itu rendah. Selain #tu i@ juga masih harus sibuk dalam mengurusi
pekerjaan pertaniannya. Jika si wanita telan melahirkan anak dan terbiasa
dengan keluarga suaminya, maka kedudukannya akan menjadi aman dan
berubah menjadi ibu rumah tangga Semua masalah rumah tangga kini

berada dalam kewenangannya, tetapi ia masih harus taat kepada

G Fukutake, Tadashi. 1988. Masvarakat Jepang Dewasa ini. Terjemahan Haryong. Jakarta .
Gramedia. h.37.

* Fukutake, Tadashi. 1989. Masyarakat di Pedesaan. Teremahan Haryono. Jakarta : Gramedia.
h.3t.

Y1bid, h.40.



suaminya dan kekuasaannya masih jauh lebih rendah daripada kepala
rumah tangga. Pada akhirnya, saat ia tua dan mencapai kedudukan
sebagai nenek yang pensiun, atau bila suaminya meninggal dan anaknya
menjadi kepala rumah tangga, kedudukannya dalam Keluarga akan turun
lagi. Saat itu, i@ harus menuruti perintah kepala rumah tangga yang baru,
anaknya dan dari istri anaknya.

Ditambahkan Fukutake pula bahwa setelah perang dunia Il usai,
sistem i2 mulai kehilangan fungsi simboliknya sebagai sumber keutamaan
dalam kehidupan keluarga Jepang. Hal ini ditandai dengan dikeluarkannya
Pasal 24 Undang-Undang Dasar 1946 yang menentukan bahwa dalam
‘semua hal yang menyangkut perkawinan dan keluarga, hukum harus
diperundangkan atas dasar martabat pribadi dan kesamaan yang hakiki
antara priz dan wanita’> Dengan muncuinya pasal ini maka kedudukan
wanita dalam masyarakat semakin diakui dan dihargai.

Seiring dengan perkembangan perekonomian Jepang pada tahun
1950-an, mendorong banyak wanita untuk meninggalkan rumah dan
memasuki pasaran tenaga kerja. Mereka melakukan hal demikian
bukaniah sebagai akibat kebanggaan dan kegembiraan akan kehidupan
yang bebas sebagai buruh perorangan, melainkan sebagai akibat dari

kebutuhan untuk membantu anggaran rumah tangga.

* Fukutake, Tadashi, Op.cit., h.45




Meskipun para wanita bekerja, tidaklah berarti bahwa mereka
meninggatkan tugas-tugas mereka dalam mengurus rumah tangga.
Mereka sehari—harinya harus terus berkutat d dalam dua pekerjaan
sekaligus, yaitu pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan yang mereka
lakukan untuk ikut membantu kondisi keuangan keluarga mereka.

Akan tetapi ada juga wantta di Jepang yang melakukan pekerjaan
di luar pekerjaan rumah tangga mereka tanpa dibayar. Mereka ini adalah
para isteri petani yang bekerja di lingkungan sistem pengelolaan pertanian
kecil yang didasarkan atas pekerja anggota keluarga. Seorang istri dari
lingkungan keluarga petani diharuskan untuk bekerja d Jadang milik
keluarga pada saat musim cocok tanam dan musim panen. Kaum petani
wanita seperti ini termasuk ke dalam kelas pekerja yang bersifat paling
tidak demokratis, paling tidak modem dan dapat dikatakan mereka berada
dalam kelas kedudukan wanita yang terendah.

Pada tahun 1950-an jumlah wanita bekerja semakin meningkat.
Terjadi peningkatan 525 persen pada tahun 1955 dan pada tahun 1969
meningkat menjadi 58,8 persen dari jumlah wanita di Jepang.® Oleh sebab
itulah mulai ada wanita yang berkeinginan untuk memperoleh pendidikan
yang lebih tinggi lagi. Mereka ingin keberadaan mereka diaku serta
derajat dan status mereka disamakan dengan kaum pria. Apalagi sejak

Perang Dunia I berakhir, sistem pendidikan d Jepang telah berubah

® [bid, h.29



secara menyeluruh menjadi sebuah sistem modern serta demokratis,
selain itu sistem pendidikan ini juga telah diubah menjadi sistem satu
jurusan yang memperlakukan kaum wanita sederajat dengan kaum pria.’
Sebelum perang dunia II pendidikan wanita di Jepang hanya
diperoleh melalui pendidkan keluarga saja. Dengan diperbaharuinya
sistem pendidikan, maka dunia pendidikan semakin terbuka dan banyak
jumlah wanita yang mencoba untuk mengikuti pendidikan setinggi—
tingginya. Dengan demikian, para wanita yang memutuskan untuk bekerja
di luar lingkungan rumah tangga dan usaha keluarga pun semakin sedikit.
Banyak wanita yang berkeinginan untuk memperoleh pendidikan tingg
serta karir yang cemerlang tentunya menimbulkan permasalahan
tersendiri dalam kehidupan rumah tangga mereka. Selain itu juga akan
menimbulkan suatu perasaan bimbang dalam dii mereka untuk
menentukan pilihan terbaik di antara meningkatkan karir atau menjalani
kehidupan berumah tangga. Oi antara kedua pilihan sulit ini tentu sap
masing—masing pilihan membawa dampak yang serius dalam kehidupan

para wanita Jepang.

1.2. Permasalahan

Dari latar belakang penelitian ini, maka muncul pertanyaan

bagaimana kedudukan wanita Jepang setelah perang dunia Il dan hal-hal

7 bid, h.5




apakah yang melatar belakangi wanita menjadi tampil dalam masyarakat.

1.3.

1.4.

Tujuan Penulisan

Berdasarkan permasaiahan di atas dan demi tercapainya
tujpan penelitian ini, maka akan dipertanyakan permasalahan
dalam penelitian selain itu untuk mengetahul sejauh mana
kecenderungan wanita Jepang pasca perang dunia II niampu

tampil dalam masyarakat di luar urusan rumah tangga.

Hipotesa

Sebelum perang dunia § seorang wanita hanya dapat
bekerja di lingkungan keluarga saja. Mereka harus mengabdikan
kehidupan mereka untuk urusan rumah tangga. Tetapi setelah
perang dunia |l berakhir, para wanita mulai memberanikan diri
untuk mencari pekerjaan d luar lingkungan rumah tangga. Mereka
bekerja demi mendapatkan upah yang sekiranya dapat merabantu
menopang perekonomian keluarga,

Semakin fama semakin banyak jumlah wanita yang bekerja

di luar lingkungan rumah tangga. Mereka pun berusaha untuk




mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi demi mendapatian kasir

yang lebih cemeriang.

1.5. Ruang Lingkup
Dalam pembahasan ini penulis membatasi masalah pad
pendidikan serta pekerjaan wanita dari setelah Perang Dunia

kepada keadaan wanita dewasa ini.

1.6. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis pergunakan adalah desis
analisis, yaitu memaparkan dan mengan.ilisa data-data yang di Ie:
dari berbagai sumber baik berupa buky, jurnal, maupun artikel
terdapat diberbagai perpustakaan, seperti Perpustakaan Uniers fias
Dama Persada, Perpustakaan The Japan Foundation, dan Perpustzlaan
Umum Nasional. Selain itu, penulis juga menggunakan dat:

diperoleh melalui website atau e library.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi dalam empat bab, yaitu terdiri dasi

BAB | PENDAHULUAN

Di dalam bab ini penulis memaparkan




BAB |

BAB Il

mengenai latar belakang masalah, permasalahan,
tujuan penelitian, ruang lingkup, metode penelitian,
hipotesa, sistematika penulisan.
WANITA JEPANG DALAM KEMAJUAN
PEREKONOMIAN JEPANG PASCA PERANG DUNIA
I

Di dalam bab ini penulis memaparkan
mengenal kemajuan perekonomian Jepang, wanita
dalam kehidupan rumah tangga, wanita dalam
lingkungan pekerjaan dan wanita dalam dunia
pendidikan.
KEHIDUPAN WANITA JEPANG PASCA PERANG
DUNIA I

Di dalam bab ini penulis memaparkan
mengenai pentingnya karnr dalam kehidupan wanita
Jepang, menurunnya arti rumah tangga bagi wanita
Jepang dan dampak dari semakin majunya kehidupan
wanita Jepang. Oi dalam subbab ketiga, penulis
memaparkan mengenai muncuinya gejala bankonka,
menurunnya angka kelahiran, dan meningkatnya

jumlah penduduk berusia tua d Jepang.




BAB NV

KESIMPULAN

Di dalam bab ini penulis memaparkan
mengenai  simpulan akhir berupa analisa dari
keseluruhan hasil penelitian yang telah diuraikan

dalam bab-bab sebelumnya.




